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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan konsentrat KGP709 (KGP), Hi-

Grow152 (HG152), Konsentrat Grower Babi (KGB) dan campuran ketiganya dalam pakan berbasis 

pollard terhadap performan dan Income Over Feed Cost (IOFC) ternak babi fase starter-grower. Materi 

yang digunakan adalah 12 ekor ternak babi peranakan landrace jantan kastrasi berumur 1,5-2 bulan 

dengan berat badan awal 13,00-19,00kg (rata-rata 16,50kg; KV= 11,12%). Metode percobaan yang 

digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

dicobakan yakni P1=(50% pollard + 25% jagung + 25% KGP709); P2=(50% pollard + 25% jagung + 

25% HG152); P3=(50% pollard + 25% jagung + 25% KGB) dan P4= (50% pollard + 25% jagung + KGP 

709 8.3% + consentrat HG152 8.3% + concentrate KGB 8.3%). Variabel yang diteliti adalah: Performan 

ternak yang terdiri dari konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan-; dan IOFC. Hasil 

analisis ragam menunjukkan penggunaan ketiga jenis konsentrat dan campuran ketiganya berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap performan dan IOFC ternak babi. Disimpulkan bahwa penggunaan ketiga jenis 

konsentrat dan campuran ketiganya dalam pakan berbasis pollard memberikan hasil yang berbeda 

terhadap performan dan IOFC ternak babi starter-grower. Rataan Performan dan nilai IOFC relatif sama 

pada penggunaan konsentrat HG152, KGP709 dan campuran ketiganya dibandingkan KGB. Pakan yang 

mengandung KGP709 memberikan performan yang baik sejak awal fase starter, sedangkan HG152 dan 

KGB pada akhir starter (<2bulan), sehingga disarankan bagi peternak untuk memilih dan menggunakan 

salah satu konsentrat sesuai umur ternak. 

Kata kunci: Ternak babi, Koncentrat, KGP709, HG152, KGB, Performan, IOFC. 

ABSTRACT 

The study aimed at evaluating the effect of including 3 different concentrate feeds (KGP709, Hi-

Grow/HG152, KGB and their mixture) into pollard based-feeds on the performance and income over feed 

cost (IOFC) of starter-grower pigs. There were 12 landrace crossbred barrows 1.5-2 months old with 

13,00 – 19,00kg (average 16,50; KV = 11,12%) initial body weight. Trial method using complete block 

design 4 treatments with 3 replicates procedure was applied in the study. The 4 treatment feeds were 

formulated as: R1: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate KGP709 (25%); R2: Pollard (50%) + 

corn meal (25%) + concentrate HG152 (25%); R3: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate KGB 

(25%); and R4: Pollard (50%) + corn meal (25%) + concentrate KGP 709 8.3% + consentrat HG152 

8.3% + concentrate KGB 8.3%. Variables study were: performances consisting of feed intake daily 

weight gain, and feed conversion; and IOFC value. Statistical analysis showed that effect of including 3 

different concentrates and their mixture is significant (P<0,05) on both all performances and IOFC 

variables of the pigs. The conclusion is that including 3 different concentrates and their mixture performs 

the different performances and IOFC value of starter-grower pigs. The performance and IOFC values of 

pigs fed HG152 and KGP709 are similar and higher than of pig fed KGB. Feed containing HG152 and 

KGP709 resulted good in both values since early starter. but KGB performed these values better after 2 

months old of pig. I is recommeded that farmer use those concentrates in accoding to tde age of pigs. 

Key words: Pig, Concentrate, KGP709, HG152, KGB, Performance, Income over feed cost. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan pakan yang tidak 

berkualitas teridentifikasi sebagai faktor 

dominan yang menyebabkan tidak 

optimalnya produktivitas ternak babi di Nusa 

Tenggara Timur (NTT) yang umumnya 

didominasi peternakan rakyat (Ly et al., 

2010). Johns, et al. (2009) melaporkan bahwa 

ternak babi peternakan rakyat di NTT 

mencapai bobot potong (60-70 kg) pada umur 

1,5-2,5 tahun, beranak pertama pada umur 

1,5-2 tahun. Alasan utama yang paling umum 

adalah tingginya harga pakan buatan pabrik 

sehingga biaya pakan dapat mencapai 65-80 

(Sihombing, 2006) atau 55 – 80% 

(Purnamartha, et al., 2014). Oleh karena itu, 

peternak memilih menggunakan bahan pakan 

yang tersedia baik secara tunggal maupun 

campuran 2-3 bahan yang mudah tersedia 

tanpa memikirkan jumlah dan kualitas nutrisi 

bagi kebutuhan ternak (Ly, et al., 2017). 

Pollard atau dedak gandum merupakan 

hasil sampingan pengolahan gandum 

(Mwesigwa, et al., 2013) menjadi salah satu 

bahan pakan pilihan sebagian besar peternak 

babi di NTT karena mudah diperoleh, 

ketersediaannya terjamin dan harganya lebih 

murah dibandingkan dedak padi. Disamping 

murah, umumnya peternak memiliki persepsi 

bahwa pollard sebagai konsentrat sehingga 

menggunakannya sebagai pakan tunggal atau 

bahan pakan dasar/utama dalam campuran 

dengan bahan pakan lain tanpa 

memperhitungkan nilai nutrisi bagi ternak 

babi. Tinjauan nutrisi menunjukkan bahwa 

pollard memiliki kandungan nutrisi tidak 

lengkap, tinggi akan serat kasar (>8%), 

walaupun mengandung protein mencapai 

17% (Ly, et al., 2017). Ketidak lengkapan 

nutrisi dan tingginya serat kasar menjadi 

pembatas penggunaan pollard bagi ternak 

babi, karena dapat menyebabkan rendahnya 

kecernaan pakan dan penyerapan nutrient 

yang berdampak pada terhambatnya 

pertumbuhan ternak (Zhang and Adeola, 

2017). 

Salah satu upaya yang mudah 

dilakukan untuk mempertahankan pilihan dan 

memperbaiki kekeliruan persepsi peternak 

babi terhadap pollard adalah dengan 

menambahkan bahan pakan kaya 

nutrisi/konsentrat (Min, et al., 2009; 

Rumerung, 2015) dalam campuran pakan 

berbasis pollard. Saat ini di NTT telah 

tersedia dalam berbagai merk konsentrat, 

namun peternak mengalami kesulitan dalam 

memilih dan memanfaatkan jenis konsentrat 

yang tepat untuk meningkatkan produktivitas 

ternak, namun dengan biaya murah. Hal ini 

karena rendahnya pengetahuan dan 

terbatasnya informasi yang dimiliki peternak 

akan jenis, penggunaan dan manfaat berbagai 

konsentrat yang sesuai dengan fase 

hidup/status fisiologis ternak. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian penggunaan berbagai 

merk konsentrat dalam pakan babi berbasis 

pollard untuk menyediakan informasi dalam 

memaksimalkan manfaat dan merubah 

persepsi peternak dalam penggunaan pollard 

dengan mudah dan biaya murah. Peningkatan 

pengetahuan dan perubahan persepsi peternak 

babi dalam memaksimalkan manfaat pollard 

sebagai pakan babi diharapkan dapat menjadi 

salah satu alternatif upaya perbaikan 

produktivitas ternak babi di NTT. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil terbaik 

campuran berbagai jenis konsentrat 

(KGP709, Hi-grow152, Konsentrat Grower 

Babi/KGB dan campuran ketiganya dalam 

pakan berbasis pollard agar dapat menjadi 

pilihan pakan yang bervariatif bagi peternak 

untuk digunakanya sesuai umur ternak.

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kandang 

mandiri milik Kelompok Usaha Bersama 

(KUB) Moria Manutapen-Kecamatan Alak– 

Kota Kupang selama 56 hari. Waktu 

penelitian terdiri dari 2 tahap, yakni 

penyesuaian ternak terhadap pakan selama 2 

minggu dan pengumpulan data selama 8 

minggu. 

Ternak, Kandang dan Peralatan Penelitian 

Penelitian menggunakan 12 ekor 

ternak babi jantan kastrasi peranakan 

landrace berumur 1,5 - 2 bulan (42 hari) 

dengan bobot badan awal 13 - 19kg atau rata-
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rata 16,50kg dan koefisien variasi (KV) 

11,12%. Kandang yang digunakan adalah 

kandang permanen individu beratap seng, 

berlantai dan berdinding semen sebanyak 12 

petak dengan ukuran masing-masing petak 

yakni, panjang 2,5m x lebar 1,8m x tinggi 

1,2m dengan kemiringan lantai 20 yang 

dilengkapi dengan tempat makan dan tempat 

minum. Peralatan terdiri dari: timbangan 

merek Morizt kapasitas 100kg dengan skala 

terkecil 500g untuk menimbang ternak, 

timbangan duduk merek Fife Goats kapasitas 

20kg dengan skala terkecil 100g untuk 

menimbang pakan, drum atau fiber kapasitas 

3000 liter untuk menampung air, dan alat 

pembersih merek Lakoni, ember, selang, sapu 

yang digunakan untuk memandikan dan 

membersihkan ternak dan kandang penelitian, 

dan terpal untuk menutup kandang agar tidak 

mengeluarkan bau kelingkungan. 

Pakan Penelitian 

Pakan penelitian terdiri dari pollard, 

tepung jagung dan 3 jenis konsentrat berbeda, 

yakni: KGP709, HG152, dan KGB. KGP709 

merupakan merk konsentrat buatan pabrik 

pakan PT. Sierad Produce Tbk, Jawa Timur; 

HG152 (Hi-Grow 152) merupakan merk 

konsentrat buatan pabrik pakan Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk, Jawa Timur; KGB 

(Konsentrat Grower Babi) merupakan merk 

konsentrat buatan pabrik Mentari Nusantara 

(Menara) Tulung Agung, Jawa Timur dan 

campuran ketiga konsentrat tersebut. 

Kandungan nutrisi setiap bahan pakan 

ditunjukkan pada Tabel 1 dan komposisi dan 

kandungan nutrisi masing-masing pakan 

penelitian ditampilkan pada Tabel 2. 

Penyusunan pakan penelitian didasarkan pada 

kebutuhan protein kasar (PK) dan energi 

metabolisme (EM) untuk babi fase starter–

grower: PK 18-20 % dan EM 3160-3500 

Kkal/kg sesuai rekomendasi NRC (1998). 

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun pakan penelitian. 

Bahan pakan 
Kandungan Nutrisi (BK%) 

GE (Kkal/kg)(d) PK Lemak SK Ca P 

Pollard(a) 4282,71 17,01 4,41 8,41 0,15 0,72 

Tepung jagung(b) 4140,09 8,84 4,8 2,27 0,07 0,21 

Konsentrat KGP709(c) 4324,59(d) 38,00 2,96 7,00 4,00 1,60 

Konsentrat HG152(c) 4314,76(d) 38,00 4,00 6,00 3,00 1,40 

Konsentrat KGB(c) 4285,27(d) 38,00 5,00 3,00 3,70 1,40 

Sumber:(a)Bana, (2017); (b)Ly, et al. (2017); (c)Data pada label pakan; (d)dihitungmenggunakan rumus 

Gross Energy= 3313+(24,81 x PK)+(9,83 x SK) (Park, et al. 2012 dalam Sumadi, 2017). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pollard 

memiliki kandungan PK 17,01% dan SK 

(8,41%). Kandungan SK pollard tergolong 

tinggi namun dianggap layak dengan asumsi 

dasar bahwa: 80% atau (±6,7%) merupakan 

komponen SK mudah dicerna yang berfungsi 

sebagai sumber RAC (readily available 

carbohydrates) (Evans, 1985). Dengan 

demikian diperkirakan bahwa komponen SK 

pollard yang sulit dicerna hanya ±1,3% 

sehingga dianggap layak bagi ternak pada 

fase tersebut.

 

Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian 

Bahan Pakan 
Pakan Perlakuan (%) 

P1 P2 P3 P4 

Pollard 50 50 50 50 

Tepung Jagung 25 25 25 25 

Konsentrat KGP 25 -- -- -- 

Konsentrat HG152 -- 25 -- -- 

Konsentrat KGB -- -- 25 -- 

Konsentrat campuran (mix)* -- -- -- 25 

Jumlah  100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi Pakan Perlakuan  

Gross Energy (Kkal/kg) 4257,53 4255,07 4247,70 4249,12 

ME (Kkal/kg)(**) 3359,187 3357,248 3351,431 3352,556 

Protein Kasar (%) 20,22 20,22 20,22 20,18 
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Lemak (%) 4,15 4,41 4,66 4,40 

Serat Kasar (%) 6,52 6,27 5,52 6,10 

Kalsium (%) 1,09 0,84 1,02 0,98 

Phospor(%) 0,81 0,76 0,76 0,78 

Keterangan: Hasil perhitungan berdasarkan Tabel. 1 (*)campuran: 8,33% KGP709+8,33% 

HG152+8,33% KGB;(**)Konversi GE ke ME= GE×78,9% (Sihombing, 1997). 

Tampak pada Tabel 2 bahwa SK 

sebagai zat nutrisi pembatas sebesar 5,52-

6,52% lebih tinggi dari batas maksimum SK 

bagi ternak babi fase starter-grower 5% 

(NRC, 1998). Namun kandungan itu 

dianggap layak dengan asumsi bahwa : 50% 

(±2,26-3,26%) SK berasal dari pollard 

dimana 80% (1,8-2,6%) tergolong komponen 

SK mudah tercerna, sedangkan 50% lain 

berasal dari tepung jagung dan konsentrat 

dimana 90% (2-2,9%) merupakan komponen 

SK mudah tercerna (Evans, 1985). Dengan 

demikian hanya (1-1,7%) komponen SK sulit 

tercerna ±3%.

 

Harga Pakan dan Bobot Hidup Ternak Babi Penelitian 

Harga bahan pakan penelitian menurut 

informasi pasar hasil survey peneliti selama 

periode penelitian (Maret–September 2018) 

di pasar kota Kupang dan sekitarnya, adalah 

sebagai berikut: Pollard Rp4100,00/kg, 

Jagung Rp5500,00/kg, KGP709, HG152 dan 

KGB dengan harga berturut-turut yaitu 

Rp8500,00/kg, Rp9700,00/kg dan 

Rp8000,00/kg. Harga per kg bobot hidup 

ternak babi adalah sebesar Rp38000,00. 

Harga per kg masing-masing pakan perlakuan 

ditampilkan pada Tabel 3 

Tabel 3. Harga Pakan Penelitian tiap Perlakuan dan Bobot Hidup Ternak Babi (Rp/kg) 

Bahan Pakan Harga Rp/kg 

P1 (50% Pollard + 25% Jagung + 25% KGP709) 5550,00 

P2 (50% Pollard + 25% Jagung + 25% HG152) 5850,00 

P3 (50% Pollard + 25% Jagung + 25% KGB) 5425,00 

P4 (50% Pollard + 25% Jagung + 25 % Mix) 5607,46 

Ternak babi (per kg bobot hidup) 38.000,00 

Keterangan: Hasil penjumlahan harga pollard, jagung, KGP709, HG152, dan KGB berdasarkan 

informasi pasar dan hasil survey peneliti. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa harga 

tertinggi (Rp5850/kg) adalah campuran P2 

dan terendah (Rp5425/kg) campuran P3. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

perbedaan harga per kg konsentrat yakni 

Rp9700/kg (HG152) berbanding Rp8000/kg 

(KGB). Namun harga per kg campuran pakan 

penelitian lebih murah sebesar Rp3000-

Rp4000/kg dari harga pakan lengkap EGP 

702 buatan PT Sierad (Rp8250-8500/kg) atau 

CP552 buatan PT Charoen Pokphand 

(Rp9500-10.000/kg). 

Prosedur penelitian 

Pencampuran pakan penelitian 

tersusun dari pollard, jagung dan konsentrat 

yang ditimbang sesuai komposisinya seperti 

pada (Tabel 1). Setelah selesai penimbangan, 

masing-masing bahan pakan tersebut 

dicampur mulai dari komposisi terkecil 

sampai komposisi terbesar sehingga pakan 

tercampur merata. Campuran pakan 

perlakuan dimasukan kedalam karung yang 

telah diberi label menurut perlakuan. Pakan 

perlakuan diambil sebanyak 100 gram dari 

tiap perlakuan hasil pencampuran dan dibawa 

ke Laboratorium untuk dianalisis.  

Pemberian pakan kepada ternak 

sebelumnya ditimbang terlebih dahulu 

berdasarkan kebutuhan perhari yaitu 5% 

(Whittemore, 1993) dari bobot badan ternak 

mingguan dan pakan diberikan tiga kali 

dalam sehari. Pembersihan kandang dan 

ternak dilakukan 2 kali sehari yakni pada pagi 

dan sore hari. Pemercikan air pada setiap 

ekor ternak dilakukan pada siang hari dengan 

tujuan untuk mengurangi cekaman panas 

pada ternak penelitian. 

Sebelum pengacakan, ternak percobaan 

ditimbang untuk mendapatkan berat badan 

awal, kemudian dilakukan pemberian nomor 

(1-12) menurut urutan berat awal dari terkecil 
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hingga terbesar (Tabel 4). Setelah itu 

dilakukan perhitungan koefisien variasi (KV) 

berat badan awal dan diperoleh KV sebesar 

11,12%. Walaupun KV memenuhi syarat 

untuk rancangan acak lengkap (RAL), namun 

mempertimbangkan besarnya perbedaan 

antara berat badan terendah (13kg) dengan 

yang tertinggi (19kg), maka digunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) sehingga 

ternak dibagi dalam 3 kelompok berdasarkan 

urutan berat badan dengan 4 ekor/kelompok 

sesuai jumlah perlakuan. Hasil 

pengelompokkan diperoleh keseragaman total 

berat badan awal antar kelompok. 

Pengacakan ternak dan perlakuan dilakukan 

pada masing-masing kelompok menggunakan 

sistem lotre. 

Variabel Penelitian 

1. Konsumsi pakan harian diperoleh dari 

selisih antara jumlah pakan yang 

diberikan dengan sisa pakan untuk setiap 

ekor ternak babi selama 24 jam (Sinaga 

dan Martini, 2010), dengan rumus umum 

sebagai berikut: 

Konsumsi (g/hari) = Jumlah pakan yang 

diberikan (g/hari)–sisa pakan (g/hari) 

……(1) 

2. Pertambahan bobot badan harian (pBBH) 

dihitung dengan cara mengurangi bobot 

badan pada penimbangan akhir dengan 

bobot awal setiap minggu dan dibagi 

dengan jumlah hari selama periode 

penelitian (Sinaga dan Martini, 2010) 

dengan rumus: 

pBB (gram/hari) =
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟(𝑘𝑔)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 (𝑘𝑔)

𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
......(2) 

Rataan pertambahan bobot badan selama 

periode penelitian diperoleh dari jumlah 

pertambahan bobot selama 8 minggu 

dibagi 8 (56 hari). 

3. Konversi pakan harian diperoleh dengan 

membagi rataan konsumsi pakan harian 

(1) dengan rataan pertambahan bobot 

badan harian (2) (Sinaga, et al., 2010). 

4. Income Over Feed Cost dalam penelitian 

ini dihitung sebagai pendapatan kotor, 

yakni merupakan selisih antara biaya 

pakan dengan biaya penjualan per kg 

pertambahan berat hidup babi selama 

periode penelitian, tanpa 

memperhitungkan biaya lain (Dritz, 2013; 

Prawirokosumo, 1990; Siagian, et al., 

2005). 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) 4 

perlakuan dengan 3 kelompok. Data yang 

diperoleh ditabulasi dan dianalisis 

menggunakan prosedur analisis sidik ragam 

(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan. Selanjutnya, untuk mengetahui 

pengaruh antar rataan perlakuan digunakan 

uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menurut 

petunjuk Steel, et al. (1997). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Pakan Penelitian 

Pakan perlakuan disusun dari: 50% pollard + 25% jagung + 25% konsentrat. 25% 

konsentrat pada P4 disusun dari 8,33% KGP709 + 8,33% HG152 + 8,33% KGB. Komposisi 

zat- zat nutrisi dari keempat pakan penelitian hasil analisis proksimat ditampilkan pada Tabel 4. 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa kandungan nutrisi seluruh pakan perlakuan hasil 

proksimat relatif sama dengan komposisi pakan hasil perhitungan sebelum dianalisis (Tabel 2). 

Hal ini diduga karena beberapa hal, antara lain: kandungan nutrisi dalam bahan pakan yang 

digunakan dalam penelitian relatif sama dengan bahan pakan yang dijadikan referensi, 

homogenitas keempat pakan penelitian relatif sama sehingga menampilkan kandungan nutrisi 

yang relatif sama seperti yang dilakukan Ly dan Kallau (2017). 
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Tabel 4. Komposisi zat-zat nutrisi pakan penelitian hasil proksimat 

Zat-zat makanan 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Bahan Kering (%)(1) 90,80 90,17 90,37 90,37 

PK(%)(1) 20,03 20,15 20,00 20,09 

LK(%)(1) 4,10 4,00 4,20 3,90 

SK(%)(1) 6,13 6,05 6,20 6,10 

Ca(%)(2) 1,62 1,65 1,61 1,64 

P (%)(2) 1,10 1,14 1,08 1,12 

GE (Kkal/g(1) 4351 4212 4362 4348 

ME (Kkal/g)(3) 3429,94 3323,27 3441,62 3430,67 

Keterangan: (1)Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Politani Negeri Kupang, 

2018.(2)Hasil Analisis Laboratorium Kimia Tanah Faperta Undana Kupang, 2018.(3)GE ke 

ME = GE X 78,9 % (Sihombing, 1997) 

Rataan Konsumsi Pakan 

Data performan dan Income over feed cost (IOFC) ternak babi selama 8 minggu 

penelitian ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan variabel penelitian.  

Perlakuan Pakan 
Konsumsi 

(g/ekor/hari) 

PBBH 

(g/ekor/hari) 

Konversi 

Pakan 
IOFC (Rp/ekor) 

P1 (KGP709) 1381,25 b 529,76 b 2,603 a 698041 b 

P2 (HG152) 1447,92 b 565,48 b 2,560 a 728996 b 
P3 (KGB) 1241,67 a 416,67 a 2,982 b 509448 a 

P4 (Campuran konsentrat) 1434,38 b 559,52 b 2,561 a 740247 b 

Rataan 1376,30 517,86 2,68 669183 

Keterangan: rataan dengan superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata 

(P<0,05). 

Data pada Tabel 5 memperlihatkan 

konsumsi pakan ternak babi berkisar antara 

1.229,688 – 1.497,656 g/ekor/hari dengan 

rataan 1.376,302 g/ekor/hari. Sedangkan 

rataan konsumsi pakan pada masing-masing 

perlakuan menujukan bahwa ternak babi yang 

mendapat P2 mengkonsumsi pakan 

(1.447,917 g/ekor/hari) 16,61% lebih banyak 

dibandingkan P3 (1.241,667 g/ekor/hari) dan 

4,83% dibandingkan P1 (1.381,250 

g/ekor/hari) serta 0,94% dibandingkan P4 

(1.434,375 g/ekor/hari). Kisaran konsumsi 

pakan tersebut masih sesuai dengan anjuran 

NRC (1998) yaitu berkisar antara 1.250 – 

2.500 g/ekor/hari untuk babi dengan variasi 

bobot badan sekitar 15 – 47,5 kg. 

Hasil Analisis ragam menunjukkan 

bahwa penggunaan 3 jenis konsentrat 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi pakan. Hasil Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata (P<0,05) antara 

pasangan perlakuan P3: P1, P2 dan P4 namun 

berbeda tidak nyata (P>0,05) antara pasangan 

perlakuan P1, P2 dan P4. Adanya pebedaan 

konsumsi ini sebabkan oleh perbedaan 

palatabilitas yang diduga dipengaruhi oleh 

perbedaan kompoenen penyusun ketiga jenis 

konsentrat (Aini, dkk., 2016; Min, et al., 

2009). Perbedaan kandungan nutrisi terutama 

kesesuaian kandungan lemak (Tabel 3) juga 

diduga turut mempengaruhi palatabilitas 

pakan bagi ternak (Chee Weng, 2017). 

Perbedaan komponen penyusun diduga telah 

menyebabkan perbedaan aroma dan rasa 

pakan sehingga mempengaruhi palatabilitas 

pakan bagi ternak. Perbedaan palatabilitas 

pakan tersebut menyebakan perbedaan 

keinginan makan ternak sehingga 

menghasilkan perbedaan jumlah konsumsi 

(Sinaga dan Silalahi, 2002). Dugaan lain 

adalah karena terjadinya peningkatan 

konsumsi dari ternak pada P2 dan P4 yang 

relatif lebih tinggi sejak minggu ketiga. 

Tingginya konsumsi tersebut diasumsikan 

karena terjadinya kesesuaian umur ternak 

dengan peruntukkan konsentrat HG152 

sebagai konsentrat untuk ternak babi grower. 

Tampilan rataan konsumsi pakan mingguan 

ternak babi penelitian seperti terlihat pada 

Gambar 1.
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Gambar1. Rataan konsumsi pakan ternak babi penelitian per ekor per minggu selama 8 minggu 

pengukuran 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada 

minggu 1 dan 2 rataan konsumsi pakan 

seluruh relatif sama, kemudian mulai minggu 

ke 3 kenaikan rataan konsumsi pakan pada P2 

dan P4 tampak lebih tinggi dari P1 dan P3. 

Perbedaan kenaikan tersebut tampak semakin 

tinggi dengan bertambahnya umur ternak 

penelitian dan kenaikan nilai tersebut diduga 

telah memberi kontribusi yang nyata kepada 

nilai kumulatif pengaruh perlakuan dan 

terhadap perbedaan antar rataan perlakuan. 

Hal ini tampak pada perbedaan rataan antar 

perlakuan dimana rataan P2 dan P4 lebih 

tinggi dibandingkan rataan P1 dan P3. 

Konsumsi pakan pada penambahan 

konsentrat KGB nyata lebih rendah (P<0,05) 

dibandingkan KGP709, HG152 dan 

Campuran kitiganya disebabkan oleh 

tingginya kandungan lemak pada KGB (5%, 

paling tinggi) diduga menyebabkan rasa dan 

aroma kurang enak bagi ternak babi umur 

muda (Chee Weng, 2017). Hal ini mungkin 

disebabkan oleh kerusakan kandungan asam 

lemak terutama asam lemak tidak jenuh pada 

konsentrat KGB akibat proses oksidasi yang 

terjadi selama penyimpanan menyebabkan 

pakan mengalami ketengikan, sehingga 

palatabilitas pakan menjadi rendah dan 

mempengaruhi tingkat konsumsi ternak 

(Tulung, 2015). Faktor lainnya adalah karena 

bentuk fisik KGB yang lebih halus 

dibandingkan KGP709 dan HG152, sehingga 

lebih sedikit diambil ternak mengakibatkan 

jumlah campuran pakan tersebut secara 

keseluruhan lebih rendah dibandingkan 

campuran pakan perlakuan lainnya (Sinaga, 

et al., 2010). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ly dan Kallau (2014) bahwa 

rendahnya konsumsi pakan tampaknya 

disebabkan oleh rendahnya palatabilitas 

pakan tersebut, sehingga (Kyriazakisss and 

Emmans, 1994) tidak mampu memicu 

(merangsang) naluri (voluntary intake) ternak 

untuk mengkonsumsinya. Piliang (2000) 

berpendapat bahwa tingkat palatabilitas dari 

pakan sangat bergantung pada bau (aroma), 

rasa, tekstur dan bentuk dari pakan yang 

diberikan. Faktor lainnya adalah perbedaan 

kondisi individual ternak antara lain berat 

badan awal dan ukuran linear tubuh yang 

menyebabkan respon ternak terhadap pakan 

perlakuan berbeda sebagai akibat dari 

perbedaan kebutuhan konsumsi pakan (Ly, 

2016). Hal ini terbukti dengan sangat 

nyatanya pengaruh kelompok (P<0,01) 

terhadap konsumsi pakan. 

Rataan konsumsi pakan pada penelitian 

ini lebih rendah yakni 1.376,30 g/ekor/hari 

dibandingkan hasil penelitian Halamat (2015) 

1.448,44 g/ekor/hari yang menggunakan 

konsentrat protein buatan dengan level 50-

100% mensubtitusi konsentrat protein 

komersial dan juga lebih rendah dari hasil 

penelitian Rumerung (2015) 1.575,81 

g/ekor/hari yang menggunakan konsentrat 

Pokphand, Benfeed, Chargil dan konsentrat 

buatan sendiri pada ternak babi fase starter. 

Jenis babi dan pakan yang digunakan diduga 

sebagai faktor penyebab perbedaan hasil 

ketiga penelitian. 

Rataan Pertambahan Bobot Badan 

Data pada Tabel 5 menunjukan 

pertambahan bobot badan ternak babi 

berkisar antara 473,214 – 549,107 g/ekor/hari 

dengan rataan 517,857 g/ekor/hari. Kisaran 

pertambahan bobot badan ternak hasil 

penelitian ini berada pada kisaran besaran 

pertambahan berat badan harian ternak babi 
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fase starter-grower yang dianjurkan NRC 

(1998), yakni 450 – 750 g/ekor/hari. 

Hasil Analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan dan 

kelompok berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap pertambahan bobot badan harian 

ternak babi penelitian. Hasil Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata (P<0,05) antara pasangan 

perlakuan P3: P1, P2 dan P4 namun berbeda 

tidak nyata (P>0,05) antara pasangan 

perlakuan P1, P2 dan P4. Adanya perbedaan 

tersebut diduga disebabkan oleh jenis dan 

komposisi komponen penyusun dari ketiga 

jenis konsentrat. Perbedaan-perbedaan 

tersebut mempengaruhi komposisi nutrisi dan 

kualitas pakan (Ly, 2016) sehingga 

berpengaruh pula terhadap tingkat konsumsi, 

kecernaan nutrisi dan tingkat penyerapan zat 

nutrisi pakan serta pertumbuhan ternak 

(Zhang and Adeola, 2017).  

Berdasarkan data pada Tabel 5 

menunjukkan pola pertambahan bobot badan 

ternak dalam penelitian ini mengikuti pola 

jumlah konsumsi pakan harian. Gambaran ini 

menunjukkan bahwa tingginya tingkat 

konsumsi pakan diikuti pula oleh kecernaan 

dan penyerapan zat-zat nutrisi dalam tubuh 

sehingga menghasilkan bobot badan ternak 

yang tinggi pula, atau sebaliknya. Sinaga dan 

Martini (2010) berpendapat bahwa wujud dan 

akumulasi dari konsumsi, kecernaan dan 

penyerapan zat-zat makanan dalam tubuh 

ternak tercemin dalam pertambahan berat 

badan ternak. Dugaan lainya adalah ternak 

dengan bobot badan yang lebih besar 

memiliki kenaikan bobot badan yang lebih 

tinggi, makin tinggi rataan bobot badan 

secara kelompok terlihat makin tinggi pula 

kenaikan bobot badan yang ditampilkan. Hal 

ini diduga berhubungan dengan ukuran linear 

dan luas permukaan tubuh ternak, dimana 

ternak dengan tubuh besar mempunyai linear 

dan luas permukaan tubuh lebih sehingga 

berpotensi untuk menghasilkan 

kenaikan/pertambahan bobot badan yang 

lebih besar dari tenak berukuran tubuh lebih 

kecil. Pola pertambahan bobot badan 

mingguan ternak babi penelitian per minggu 

selama 8 minggu pengukuran ditampilkan 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Rataan pertambahan bobot badan ternak babi penelitian per ekor per minnggu selama 8 

minggu pengukuran. 

Gambar 2 memperlihatkan bahwa 

rataan kenaikan bobot badan ternak pada P1, 

P2 dan P4 lebih tinggi dan cenderung 

fluktuatif, kemudian rataan tersebut pada P2 

dan P4 meningkat lebih tinggi pada minggu 7 

dan 8 ketika ternak telah berumur ≥3bulan 

(awal grower) sesuai dengan peruntukkan 

konsentrat HG152. Terlihat pula bahwa sejak 

minggu 1 hingga minggu 8 rataan 

pertambahan bobot badan ternak pada P3 

lebih rendah dan pada minggu 3 sampai 

minggu 5 mengalami kenaikan sangat kecil 

dan cenderung merata dan baru mengalami 

peningkatan pada minggu ke 6 hingga ke 8 

dimana kenaikan tersebut hampir sama pada 

semua perlakuan. Tampaknya pola tersebut 

relatif sama dengan pola konsumsi seperti 

pada Gambar 1, sehingga menggambarkan 

bahwa kenaikan bobot badan dipengaruhi 

oleh konsumsi pakan.  

Tingginya pertambahan bobot badan 

ternak yang ditujukkan pada P2, P4 dan P1 

disebabkan oleh lebih tingginya konsumsi 

pakan yang diduga diikuti oleh tingginya 

kecernaan dan penyerapan zat nutrisi dari 

ternak pada perlakuan tersebut (Johns, et al., 
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2009). Sebaliknya, rendahnya rataan 

pertambahan bobot badan ternak pada 

perlakuan P3 diduga karena rendahnya 

konsumsi pakan menyebabkan pertumbuhan 

yang diukur dalam bentuk pertambahan bobot 

badan ternak juga rendah (Mahardika dan 

Sudiastra, 2015; Tamawiwy, et al., 2016). 

Hal ini mungkin disebabkan oleh jumlah dan 

keseimbangan nutrisi pakan terutama 

kandungan asam amino rendah, sehingga 

mempengaruhi tingkat konsumsi, kecernaan 

dan penyerapan zat-zat nutrisi juga rendah 

(Sinaga dan Martini, 2010). 

Rataan pertambahan bobot badan pada 

penelitian ini lebih tinggi yakni 517,86 

g/ekor/hari dibandingkan hasil penelitian 

Halamat (2015) di Kupang yang 

menggunakan konsentrat protein buatan 

dengan level 50-100% mensubtitusi 

konsentrat protein komersial yakni 

428.57g/ekor/hari. Tetapi lebih rendah dari 

hasil peneltian Rumerung (2015) di Menado 

yang menggunakan konsentrat Pokphand, 

Benfeed, Chargil, dan konsentrat buatan 

sendiri pada ternak babi fase starter yakni 

548,00 g/ekor/hari. Perbedaan keseimbangan 

nutrisi diduga menjadi faktor penyebab. 

Kontribusi nutrisi ketiga jenis konsentrat dan 

campuran ketiganya diduga telah 

berkontribusi terhadap kelebihan pada pakan 

dalam penelitian ini dibandingkan pakan pada 

penelitian Helamat (2015) dan tampaknya 

sedikit lebih rendah dari kualitas pakan yang 

digunakan pada penelitian Rumerung (2015). 

Faktor lain yang diduga membedakan hasil 

ketiga penelitian adalah jenis dan umur babi 

yang digunakan. Helamat (2015) 

menggunakan babi starter hasil persilangan 

landrace, sedangkan Rumerung (2015) 

menggunakan babi ras local berumur 1,5-2,3 

bulan dimana sedikit lebih tua dibandingkan 

umur ternak babi dalam penelitian ini. 

Rataan Konversi Pakan 

Data pada Tabel 5 memperlihatkan 

bahwa besarnya angka konversi pakan 

berkisar antara 2,630 – 2,736 dengan rataan 

keseluruhan 2,677. Dengan kata lain bahwa 

ternak babi dalam penelitian ini secara rata-

rata menggunakan 2,677 unit pakan untuk 

menghasilkan 1 (satu) unit pertambahan berat 

badan. Hasil penelitian ini lebih rendah dari 

pada angka konversi pakan yang dianjurkan 

pada pemeliharaan ternak babi menurut NRC, 

(1998) yaitu sekitar 3,25. Gambaran ini 

menunjukkan bahwa penggunaan pakan oleh 

ternak babi dalam penelitian ini lebih efisien. 

Hasil Analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penggunaan 3 jenis 

konsentrat berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap koversi pakan. Hasil Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata (P<0,05) antara pasangan 

perlakuan P3: P1, P2 dan P4 namun berbeda 

tidak nyata (P>0,05) antara pasangan 

perlakuan P1, P2 dan P4. Adanya perbedaan 

pengaruh ketiga jenis konsentrat terhadap 

efisiensi penggunaan pakan oleh ternak 

diduga dipengaruhi oleh perbedaan keempat 

perlakuan dalam tingkat kecernaan, 

penyerapan, dan konversi zat-zat nutrisi 

pakan untuk pertumbuhan ternak sehingga 

berpengaruh pula terhadap nilai konversi 

pakan oleh ternak babi (Nuraini, et al., 2012; 

Silalahi, dkk. 2012). 

Tampak pada Tabel 5 bahwa pola 

perbandingan nilai konversi pakan antar 

perlakuan adalah linear mengikuti pola rataan 

pertumbuhan/pBB dan konsumsi pakan 

harian seperti pada (Gambar 1 dan 2). 

Gambaran ini dapat menimbulkan asumsi 

bahwa kecernaan, tingkat penyerapan dan 

tingkat konversi zat-zat nutrisi pakan P2, P4 

dan P1 relatif sama dan lebih tinggi 

dibandingkan P3 ketika dikonversi ternak 

menjadi satuan berat badan (Sinaga, et al., 

2010). Pola perbedaan nilai konversi antara 

pasangan perlakuan diduga disebabkan oleh 

perbedaan komposisi nutrisi dan kesesuaian 

peruntukkan ketiga jenis konsentrat bagi 

ternak (Tabel 3) (Chee Weng, 2017; Zhang 

and Adeola, 2017). 

Rataan nilai konversi pakan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini lebih 

rendah yakni 2,68 dibandingkan hasil 

penelitian Halamat (2015), yakni 3,40 dengan 

menggunakan konsentrat protein buatan 

dengan level 50-100% mensubtitusi 

konsentrat protein komersial dan juga lebih 

rendah dari hasil penelitian Rumerung 

(2015), yakni 2,88 yang menggunakan 

konsentrat Pokphand, Benfeed, Chargil dan 

konsentrat buatan sendiri pada ternak babi 

fase starter. Hal ini menunjukkan bahwa 

pakan yang digunakan pada penelitian ini 
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lebih efisien dikonversikan oleh ternak 

menjadi unit pertambahan berat badan. 

Rataan Income Over Feed Cost (IOFC) 

Data pada Tabel 5 memperlihatkan 

bahwa rataan pendapatan IOFC berkisar dari 

Rp619.913 – Rp698.079 dengan rataan 

sebesar Rp669.183/ekor. Rataan IOFC pada 

masing-masing perlakuan menunjukkan 

bahwa ternak yang mendapat P4 adalah 

Rp740.247/ekor lebih tinggi 45,30% 

dibandingkan pada ternak yang mendapat P3 

(Rp509.448/ekor); atau 6,05% pada P1 

(Rp.698.041/ekor) dan 1,54% dibandingkan 

pada ternak yang mendapat P2 

(Rp.728.996/ekor). 

Hasil Analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penggunaan 3 jenis 

konsentrat berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

terhadap nilai IOFC. Hasil Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) menunjukkan adanya 

perbedaan nyata (P<0,05) antara pasangan 

perlakuan P3:P4, P3:P2, P3:P1, namun tidak 

nyata (P>0,05) antara pasangan perlakuan 

P4:P2, P4:P1, P2:P1. Adanya perbedaan 

pengaruh penggunaan ketiga jenis konsentrat 

terhadap keuntungan kotor yang diperoleh 

diduga sangat berhubungan dengan 

perbedaan tingkat konsumsi dan konversi 

pakan, dan pertambahan bobot badan yang 

menyebabkan perbedaan jumlah biaya pakan 

antar perlakuan. Tampak bahwa pola IOFC 

relatif mengikuti pola konsumsi, pertambahan 

bobot badan harian dan nilai konversi pakan 

(Tabel 5). 

Tingginya nilai IOFC pada P4, P2 dan 

P1 disebabkan oleh tingginya nilai konversi 

pakan yang memungkinkan tingginya 

pertambahan bobot badan sehingga 

mengakibatkan-di satu pihak-tingginya 

penerimaan, sedangkan jumlah ransum 

terkonsumsi rendah-di lain pihak-

pengeluaran- menghasilkan biaya pakan 

rendah sehingga lebih efisien dan ekonomis 

dibandingkan P3 (Siagian, et al., 2005). Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat perbaikan 

pakan pada P4 (campuran 3 konsentrat), P2 

(HG152) dan P1 (KGP709) lebih baik 

dibandingkan P3 (KGB) yang memberikan 

dampak lebih tinggi untuk pertambahan 

bobot badan (Ly, 2016). Secara umum 

perbedaan tingkat konsumsi pakan dan 

pertambahan bobot badan berkontribusi besar 

terhadap perbedaan biaya dan penerimaan 

(Aritonang, et al. 1997; Silalahi, 2011; 

Silalahi, et al., 2012). 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan konsentrat Hi-Grow 152, 

KGP709 dan campuran ketiga konsentrat 

memberikan rataan performan dan nilai IOFC 

yang relatif sama dibandingkan konsentrat 

KGB. Pertambahan bobot badan ternak yang 

mendapat KGP709 paling konsisten sejak 

awal fase starter, sedangkan Hi-Grow 152 

dan KGB pada akhir fase starter (>2 bulan), 

sehingga dapat disarankan bagi peternak 

untuk memilih dan menggunakan salah satu 

konsentrat sesuai umur ternak.
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